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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan sumber dan
bahan ajar di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan. Pengembangan sumber dan bahan ajar
merupakan aspek krusial dalam memastikan kualitas pembelajaran yang efektif dan relevan dengan
kebutuhan siswa. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru-guru, dan studi dokumen terkait
sumber dan bahan ajar yang digunakan di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru
di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan memiliki peran yang beragam dalam pengembangan sumber
dan bahan ajar. Peran tersebut meliputi identifikasi kebutuhan belajar siswa, pencarian dan seleksi
sumber belajar yang relevan, adaptasi dan modifikasi bahan ajar yang sudah ada, serta kreasi bahan
ajar baru yang inovatif. Selain itu, ditemukan bahwa kolaborasi antar guru dalam berbagi sumber
dan bahan ajar juga menjadi faktor penting dalam upaya pengembangan ini. Meskipun demikian,
beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu, akses terhadap sumber yang beragam, dan
kurangnya pelatihan yang memadai masih dihadapi oleh para guru. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya dukungan pihak sekolah dan dinas pendidikan dalam menyediakan fasilitas,
pelatihan, dan waktu yang cukup bagi guru untuk mengembangkan sumber dan bahan ajar secara
optimal guna meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Peran Guru, Pengembangan, Sumber Belajar, Bahan Ajar.

ABSTRACT

This study aims to describe the role of teachers in developing teaching resources and materials at
SD Negeri 200110 Padangsidimpuan. The development of teaching resources and materials is a
crucial aspect in ensuring the quality of effective learning and relevant to students’ needs. This study
uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observation, in-
depth interviews with teachers, and document studies related to teaching resources and materials
used in schools. The results of the study indicate that teachers at SD Negeri 200110
Padangsidimpuan have various roles in developing teaching resources and materials. These roles
include identifying students’ learning needs, searching for and selecting relevant learning
resources, adapting and modifying existing teaching materials, and creating new, innovative
teaching materials. In addition, it was found that collaboration between teachers in sharing teaching
resources and materials is also an important factor in this development effort. However, several
challenges such as time constraints, access to diverse sources, and lack of adequate training are
still faced by teachers. The implication of this study is the importance of support from the school
and education office in providing facilities, training, and sufficient time for teachers to develop
learning resources and materials optimally in order to improve the quality of learning at SD Negeri
200110 Padangsidimpuan.

Keywords: Role of Teachers, Development, Learning Resources, Teaching Materials.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di tingkat
sekolah dasar, pendidikan memegang peranan krusial dalam meletakkan dasar-dasar
pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi generasi penerus. Keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
ketersediaan dan kualitas sumber serta bahan ajar yang digunakan. Sumber belajar merujuk
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pada segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai tempat atau sumber di mana seseorang
dapat memperoleh informasi atau pengalaman untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman, sementara bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran (Mulyasa, E.
(2021).

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, sumber dan bahan ajar bukan hanya
sekadar pelengkap, melainkan komponen integral yang menentukan arah dan kedalaman
materi yang disampaikan. Pemilihan dan pengembangan sumber serta bahan ajar yang tepat
akan sangat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks,
menstimulasi minat belajar, dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Sebaliknya, ketersediaan sumber dan bahan ajar yang terbatas atau tidak relevan dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran dan menurunkan motivasi siswa (Lubis, A. S.
(2023).

Guru, sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di kelas, memegang peran sentral
dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan optimal. Peran guru tidak
terbatas pada penyampaian materi pelajaran semata, melainkan juga mencakup berbagai
aspek lain yang menunjang keberhasilan pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah peran
aktif dalam pengembangan sumber dan bahan ajar. Guru yang kompeten dan kreatif akan
mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia, baik yang bersifat
konvensional maupun modern, serta mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan spesifik siswa di kelasnya (Hakim, A. (2022).

Di era digital yang semakin berkembang pesat, sumber belajar menjadi semakin
beragam dan mudah diakses. Internet, media sosial, video pembelajaran, hingga aplikasi
edukasi menawarkan potensi yang luar biasa untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
Namun, keragaman sumber ini juga menuntut kemampuan guru untuk melakukan seleksi
dan adaptasi agar sumber-sumber tersebut benar-benar bermanfaat dan sesuai dengan
konteks pembelajaran di sekolah dasar. Peran guru dalam menuntun siswa untuk
menggunakan sumber belajar secara bijak dan efektif menjadi semakin penting.

Pengembangan bahan ajar, di sisi lain, melibatkan proses yang lebih mendalam. Guru
tidak hanya menggunakan bahan ajar yang sudah ada, seperti buku teks, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk memodifikasi, melengkapi, atau bahkan menciptakan bahan ajar baru
yang lebih relevan dengan kondisi lokal, budaya, dan tingkat pemahaman siswa. Bahan ajar
yang dikembangkan secara mandiri oleh guru seringkali lebih kontekstual dan dapat
disesuaikan dengan gaya belajar siswa yang bervariasi.

Proses pengembangan sumber dan bahan ajar oleh guru bukanlah tugas yang mudah.
Dibutuhkan dedikasi, kreativitas, dan pemahaman mendalam tentang materi pelajaran,
karakteristik siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, ketersediaan
waktu, dukungan dari pihak sekolah, serta akses terhadap sumber daya yang memadai juga
menjadi faktor penentu keberhasilan upaya pengembangan ini.

SD Negeri 200110 Padangsidimpuan, sebagai salah satu institusi pendidikan dasar di
wilayah tersebut, tentu menghadapi tantangan dan peluang yang unik dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemahaman mendalam tentang bagaimana guru-guru
di sekolah ini berperan dalam mengembangkan sumber dan bahan ajar menjadi sangat
penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan strategi yang
tepat guna mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan.

Oleh karena itu, penelitian ini dipandang perlu untuk mengkaji secara mendalam peran
guru dalam mengembangkan sumber dan bahan ajar di SD Negeri 200110
Padangsidimpuan. Fokus pada peran guru secara spesifik akan memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kontribusi mereka dalam menyediakan lingkungan belajar yang
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kaya dan mendukung.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh temuan yang dapat memberikan
wawasan berharga bagi pihak sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui optimalisasi peran guru dalam
pengembangan sumber dan bahan ajar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan program pelatihan atau pendampingan yang relevan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam bidang ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam dan komprehensif mengenai
peran guru dalam mengembangkan sumber dan bahan ajar, serta menggali makna dan
pengalaman subjek penelitian dalam konteks alami. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan data yang kaya, deskriptif, dan menangkap nuansa-nuansa kompleks
yang mungkin terlewatkan dalam pendekatan kuantitatif. Fokus penelitian kualitatif adalah
pada proses, makna, dan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti (Sugiyono.
(2020).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta dan karakteristik populasi atau area tertentu. Dalam konteks
penelitian ini, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan secara rinci
peran-peran yang dijalankan oleh guru-guru di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan dalam
mengembangkan sumber dan bahan ajar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi peran
tersebut berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan.

Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan yang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki pengalaman dalam mengembangkan
atau memanfaatkan sumber dan bahan ajar. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan subjek meliputi guru yang
mengajar di berbagai tingkatan kelas (misalnya kelas rendah dan kelas tinggi) dan guru yang
menunjukkan inisiatif atau kreativitas dalam pengembangan sumber dan bahan ajar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung praktik guru di kelas terkait penggunaan dan pengembangan sumber serta bahan
ajar. Peneliti akan mencatat temuan-temuan penting selama observasi untuk mendapatkan
gambaran nyata tentang implementasi pengembangan sumber dan bahan ajar.

Wawancara mendalam dilakukan dengan subjek penelitian (guru-guru) untuk
menggali informasi yang lebih rinci mengenai pandangan, pengalaman, tantangan, dan
strategi mereka dalam mengembangkan sumber dan bahan ajar. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya, namun tetap memberikan ruang bagi subjek untuk mengembangkan jawaban
dan memberikan informasi tambahan yang relevan.

Studi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat
oleh guru, bahan ajar yang digunakan atau dikembangkan oleh guru, catatan-catatan sekolah
terkait pelatihan atau lokakarya tentang pengembangan bahan ajar, serta dokumen lain yang
dapat memberikan informasi tambahan mengenai konteks dan praktik pengembangan
sumber dan bahan ajar di SD Negeri 200110 Padangsidimpuan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara induktif, yaitu dimulai
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dari data yang spesifik di lapangan kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
Tahapan analisis data meliputi reduksi data (memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksikan, dan  mentransformasikan data mentah), penyajian data
(mengorganisasikan data sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (mencari makna, pola, tema, hubungan, dan membuat generalisasi
dari data yang telah disajikan). Validitas data akan diperiksa melalui triangulasi data, yaitu
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data (observasi,
wawancara, dan dokumen) untuk memastikan konsistensi dan keabsahan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan elemen esensial dalam proses pendidikan yang memiliki
cakupan sangat luas. Secara fundamental, sumber belajar dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Definisi ini mencakup beragam bentuk, mulai dari objek
fisik hingga entitas non-fisik, yang semuanya berkontribusi pada perolehan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap oleh peserta didik. Konsep ini melampaui sekadar buku teks dan
mencakup seluruh lingkungan yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang efektif
dan efisien (Wibowo, A. (2023).

Para ahli pendidikan telah mengemukakan berbagai definisi mengenai sumber belajar,
namun intinya tetap merujuk pada potensi yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pembelajaran. Misalnya, beberapa ahli menekankan sumber belajar sebagai komponen
sistem instruksional yang memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Definisi lain
menyoroti sumber belajar sebagai segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya belajar,
termasuk orang, benda, atau peristiwa. Perbedaan dalam definisi ini mencerminkan
kompleksitas dan keberagaman sumber yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar.

Klasifikasi sumber belajar juga bervariasi, namun umumnya dapat dibagi menjadi
beberapa kategori utama. Kategori pertama adalah sumber belajar cetak, seperti buku,
majalah, koran, dan dokumen tertulis lainnya. Sumber-sumber ini telah lama menjadi tulang
punggung pendidikan formal dan terus relevan meskipun era digital semakin berkembang.
Keunggulan sumber cetak terletak pada kemudahan akses dan portabilitasnya.

Kategori kedua adalah sumber belajar non-cetak, yang mencakup audio (rekaman
suara, podcast), visual (gambar, grafik, peta), dan audiovisual (video, film). Sumber-sumber
ini menawarkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bervariasi, seringkali mampu
menangkap perhatian siswa dengan lebih efektif, terutama bagi mereka yang memiliki gaya
belajar auditori atau visual.

Selain itu, terdapat sumber belajar berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
seperti internet, aplikasi pembelajaran, platform e-learning, dan media sosial edukatif.
Kategori ini berkembang pesat seiring kemajuan teknologi dan membuka akses terhadap
informasi yang sangat luas serta memungkinkan interaksi pembelajaran yang lebih dinamis
dan global.

Sumber belajar juga dapat berasal dari lingkungan sekitar, baik lingkungan fisik
maupun sosial. Lingkungan fisik mencakup alam (taman, hutan, sungai), bangunan
(museum, perpustakaan, pabrik), dan objek-objek di sekitar sekolah. Lingkungan sosial
meliputi masyarakat, institusi, dan interaksi antar individu. Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Orang juga merupakan sumber belajar yang sangat penting. Guru, teman sebaya, ahli
di bidang tertentu, dan anggota masyarakat lainnya dapat menjadi sumber informasi,
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inspirasi, dan panduan bagi siswa. Interaksi dengan orang lain memungkinkan terjadinya
pembelajaran kolaboratif, diskusi, dan pertukaran ide.

Pentingnya sumber belajar dalam pembelajaran tidak dapat diremehkan. Sumber
belajar yang beragam dan relevan dapat meningkatkan motivasi siswa, memperkaya
pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih mendalam. Ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar yang
optimal merupakan indikator kualitas proses pendidikan.

Konsep Dasar Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan komponen instruksional yang dirancang secara spesifik untuk
membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Berbeda dengan sumber belajar
yang cakupannya lebih luas, bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar memiliki fungsi utama sebagai
panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan sebagai pedoman bagi siswa
dalam mempelajari materi (Yunus, M., & Wibowo, T. (2022).

Definisi bahan ajar seringkali menekankan pada aspek “dirancang” atau
“dikembangkan” untuk tujuan pembelajaran tertentu. Ini berarti bahan ajar tidak hanya
sekadar materi informasi, tetapi telah melalui proses seleksi, organisasi, dan penyajian yang
sistematis agar mudah dipahami oleh siswa. Bahan ajar berfungsi menjembatani antara
kurikulum dan proses pembelajaran di kelas.

Jenis-jenis bahan ajar sangat beragam, mencerminkan adaptasi terhadap berbagai
kebutuhan dan gaya belajar siswa. Secara umum, bahan ajar dapat dikategorikan
berdasarkan bentuknya. Bahan ajar cetak meliputi buku teks, modul, lembar kerja siswa
(LKS), handout, dan brosur. Bahan ajar cetak ini masih menjadi bahan ajar yang paling
umum digunakan di sekolah.

Selain bahan ajar cetak, terdapat bahan ajar non-cetak yang semakin populer. Ini
mencakup bahan ajar berbasis audio (audio kaset, CD, podcast edukatif), bahan ajar berbasis
visual (transparansi, slide presentasi, poster), dan bahan ajar berbasis audiovisual (video
pembelajaran, film edukatif). Penggunaan bahan ajar non-cetak dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan bahan ajar
berbasis TIK, seperti e-book, presentasi interaktif, simulasi, game edukatif, dan konten
pembelajaran online. Bahan ajar berbasis TIK menawarkan potensi besar untuk
personalisasi pembelajaran, aksesibilitas yang lebih luas, dan pembaruan materi yang lebih
cepat.

Prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar yang baik sangat penting untuk diperhatikan
agar bahan ajar efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu prinsip utama
adalah relevansi, yaitu bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.
Prinsip lainnya adalah konsistensi, di mana materi disajikan secara logis dan
berkesinambungan.

Prinsip kecukupan juga krusial, artinya bahan ajar harus memuat informasi yang
cukup untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, bahan ajar harus menarik
dan menstimulasi minat belajar siswa, baik dari segi konten maupun penyajiannya.
Penggunaan bahasa yang jelas, ilustrasi yang relevan, dan tata letak yang menarik dapat
meningkatkan daya tarik bahan ajar.

Fungsi bahan ajar sangat vital dalam proses pembelajaran. Bagi guru, bahan ajar
berfungsi sebagai pedoman dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Bagi siswa, bahan ajar berfungsi sebagai sumber informasi, panduan belajar mandiri, dan
alat untuk mengukur pemahaman mereka. Bahan ajar yang baik dapat meminimalkan peran
guru sebagai satu-satunya sumber informasi dan mendorong siswa untuk belajar secara
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aktif.
Hubungan antara Sumber Belajar dan Bahan Ajar

Meskipun seringkali digunakan secara bergantian, terdapat perbedaan konseptual
yang signifikan antara sumber belajar dan bahan ajar, sekaligus hubungan yang erat dan
saling melengkapi di antara keduanya. Memahami hubungan ini penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan semua potensi yang tersedia demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang efektif (Zulkifli, H. (2023).

Perbedaan mendasar terletak pada cakupannya. Sumber belajar memiliki cakupan
yang jauh lebih luas, mencakup segala sesuatu yang dapat memberikan informasi atau
pengalaman yang relevan dengan pembelajaran. Ini bisa berupa objek fisik, peristiwa,
orang, atau bahkan fenomena alam. Sumber belajar sifatnya lebih mentah atau belum diolah
secara spesifik untuk tujuan instruksional tertentu.

Di sisi lain, bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar yang telah diseleksi,
diorganisasi, dan diolah secara sistematis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar memiliki struktur dan tujuan instruksional yang jelas, dirancang untuk
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi tertentu. Bahan ajar merupakan hasil dari
proses pengolahan sumber belajar agar lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa.
Ibaratnya, sumber belajar adalah “bahan baku” yang melimpah, sedangkan bahan ajar
adalah produk jadi yang siap digunakan dalam proses pembelajaran.

Hubungan antara keduanya bersifat hierarkis, di mana bahan ajar merupakan sub-set
dari sumber belajar. Artinya, semua bahan ajar adalah sumber belajar, namun tidak semua
sumber belajar adalah bahan ajar. Contohnya, museum adalah sumber belajar, tetapi hanya
bagian dari koleksi museum yang dipilih dan disajikan dalam bentuk panduan atau lembar
kerja yang relevan dengan kurikulum yang dapat dianggap sebagai bahan ajar.

Bahan ajar seringkali dikembangkan dengan mengacu pada berbagai sumber belajar.
Seorang guru yang ingin membuat bahan ajar tentang daur air dapat merujuk pada buku-
buku sains, video dokumenter tentang siklus air, observasi langsung terhadap fenomena
alam, dan bahkan wawancara dengan ahli geologi. Semua ini adalah sumber belajar yang
kemudian diintegrasikan dan diolah menjadi modul, presentasi, atau lembar kerja siswa
yang menjadi bahan ajar.

Fungsi utama bahan ajar adalah sebagai alat untuk mempermudah proses pemanfaatan
sumber belajar. Bahan ajar memberikan arahan, penjelasan, dan aktivitas yang membantu
siswa berinteraksi dengan sumber belajar secara efektif. Misalnya, bahan ajar berupa
panduan kunjungan ke museum akan mengarahkan siswa pada koleksi tertentu dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan untuk merangsang pemikiran Kritis.

Keterkaitan ini juga terlihat dalam proses pengembangan kurikulum. Kurikulum
menetapkan tujuan pembelajaran, kemudian guru dan pengembang kurikulum memilih
sumber belajar yang relevan dan mengolahnya menjadi bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran. Bahan ajar menjadi jembatan antara
kurikulum yang bersifat abstrak dan pengalaman belajar yang konkret.

Dalam praktik pembelajaran, guru menggunakan bahan ajar untuk membimbing siswa
dalam berinteraksi dengan sumber belajar. Misalnya, guru menggunakan buku teks (bahan
ajar) untuk membahas topik tertentu, dan kemudian menugaskan siswa untuk mencari
informasi tambahan di internet (sumber belajar) atau melakukan observasi di lingkungan
sekitar (sumber belajar) untuk memperdalam pemahaman mereka.

Analisis Peran Guru dalam Pemanfaatan Sumber Belajar

Peran guru dalam pemanfaatan sumber belajar adalah krusial dan multidimensional,
melampaui sekadar menunjukkan sumber belajar kepada siswa. Pemanfaatan sumber belajar
yang efektif oleh guru merupakan indikator penting dari praktik pedagogi yang baik, karena
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guru bertindak sebagai fasilitator yang menghubungkan siswa dengan berbagai informasi
dan pengalaman yang dapat memperkaya proses belajar mereka (Fitriani, L., & Hasanah, N.
(2024).

Salah satu peran utama guru dalam pemanfaatan sumber belajar adalah sebagai
pengguna aktif. Guru harus terlebih dahulu memiliki pemahaman yang mendalam tentang
berbagai sumber belajar yang tersedia, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.
Pengetahuan ini mencakup jenis-jenis sumber belajar, cara mengaksesnya, dan potensi
edukatif yang terkandung di dalamnya.

Guru juga berperan sebagai model bagi siswa dalam memanfaatkan sumber belajar.
Ketika guru menunjukkan antusiasme dalam mencari informasi dari berbagai sumber,
menggunakan teknologi untuk mengakses konten edukatif, atau berinteraksi dengan ahli di
bidang tertentu, siswa akan terinspirasi untuk melakukan hal yang sama. Guru yang literat
informasi akan menumbuhkan literasi informasi pada siswanya.

Selain sebagai pengguna, guru juga berperan sebagai pengarah dalam pemanfaatan
sumber belajar. Guru bertanggung jawab untuk membimbing siswa dalam memilih sumber
belajar yang relevan dengan topik yang sedang dipelajari dan sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Bimbingan ini mencakup mengajarkan siswa cara mengevaluasi
keandalan dan kredibilitas sumber informasi, terutama di era informasi digital yang
melimpah.

Guru juga berperan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang melibatkan
pemanfaatan sumber belajar. Ini berarti guru tidak hanya menugaskan siswa untuk membaca
buku atau menonton video, tetapi juga merancang aktivitas yang mendorong siswa untuk
berinteraksi secara aktif dengan sumber belajar, seperti melakukan riset, analisis, sintesis
informasi, dan presentasi hasil temuan.

Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran juga menuntut guru untuk memiliki
keterampilan teknis, terutama dalam memanfaatkan sumber belajar berbasis TIK. Guru
perlu  mampu mengoperasikan perangkat keras dan lunak, mengakses internet,
menggunakan platform pembelajaran online, dan mengintegrasikan berbagai media digital
ke dalam kegiatan pembelajaran.

Guru juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pemanfaatan sumber belajar. Ini mencakup memastikan ketersediaan sumber belajar yang
memadai, seperti perpustakaan sekolah yang terkelola dengan baik, akses internet yang
stabil, dan peralatan audiovisual yang berfungsi. Lingkungan yang kondusif akan
mendorong siswa untuk lebih sering dan mudah mengakses sumber belajar.

Di luar lingkungan sekolah, guru juga dapat mendorong siswa untuk memanfaatkan
sumber belajar yang ada di komunitas, seperti perpustakaan umum, museum, kebun
binatang, atau tempat-tempat bersejarah. Guru dapat merancang tugas atau proyek yang
mengharuskan siswa berinteraksi langsung dengan sumber belajar di luar kelas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Analisis Peran Guru dalam Pemilihan dan Penyeleksian Sumber Belajar

Peran guru dalam pemilihan dan penyeleksian sumber belajar merupakan tahap awal
yang krusial dalam proses pemanfaatan sumber belajar secara efektif. Guru memiliki
tanggung jawab untuk menentukan sumber belajar mana yang paling sesuai dan bermanfaat
bagi siswa, mengingat ketersediaan sumber belajar yang sangat luas namun tidak semuanya
relevan atau berkualitas (Setiawan, D., & Budiman, A. (2025).

Salah satu aspek penting dari peran ini adalah pemahaman guru terhadap kurikulum
dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Pemilihan sumber belajar harus didasarkan
pada keselarasan dengan kompetensi dasar, indikator pencapaian, dan materi pokok yang
tercantum dalam kurikulum. Sumber belajar yang dipilih harus mampu membantu siswa
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mencapai tujuan-tujuan tersebut secara efektif.

Guru juga perlu mempertimbangkan karakteristik siswa saat memilih sumber belajar.
Ini mencakup usia, tingkat perkembangan kognitif, gaya belajar, minat, dan latar belakang
sosial budaya siswa. Sumber belajar yang terlalu sulit, tidak menarik, atau tidak relevan
dengan pengalaman siswa cenderung kurang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran.

Kualitas sumber belajar juga menjadi pertimbangan utama dalam proses penyeleksian.
Guru perlu memiliki kemampuan untuk menilai keakuratan, keandalan, objektivitas, dan
kemutakhiran informasi yang terkandung dalam sumber belajar. Di era informasi digital,
kemampuan ini menjadi semakin penting untuk menghindari penyebaran informasi yang
salah atau menyesatkan.

Guru juga harus mempertimbangkan ketersediaan dan aksesibilitas sumber belajar.
Sumber belajar yang ideal tidak akan efektif jika siswa tidak memiliki akses untuk
menggunakannya, baik karena keterbatasan biaya, jarak, atau infrastruktur. Guru perlu
mencari alternatif sumber belajar yang mudah diakses oleh seluruh siswa.

Kolaborasi dengan rekan guru, pustakawan, dan ahli materi pelajaran lainnya juga
dapat membantu guru dalam proses pemilihan dan penyeleksian sumber belajar. Berbagi
pengalaman dan pengetahuan tentang berbagai sumber belajar yang telah digunakan dapat
memperkaya pilihan guru dan membantu dalam mengidentifikasi sumber-sumber
berkualitas.

Proses penyeleksian sumber belajar juga melibatkan adaptasi atau modifikasi jika
diperlukan. Terkadang, sumber belajar yang tersedia tidak sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan siswa atau kurikulum. Dalam kasus ini, guru mungkin perlu memodifikasi
sumber belajar tersebut, misalnya dengan menambahkan penjelasan, mengubah urutan
materi, atau menyederhanakan bahasa.

Dengan demikian, peran guru dalam pemilihan dan penyeleksian sumber belajar
merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan pertimbangan yang matang. Guru
bertindak sebagai filter yang menyaring berbagai sumber belajar yang tersedia untuk
menemukan yang paling relevan, berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan
pembelajaran. Kemampuan ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang telah dilakukan di SD Negeri 200110
Padangsidimpuan, dapat disimpulkan bahwa guru memegang peran yang sangat krusial dan
multifaset dalam pengembangan sumber dan bahan ajar. Peran tersebut tidak hanya terbatas
pada pemanfaatan sumber dan bahan ajar yang sudah ada, tetapi juga mencakup inisiatif
untuk mencari, memilih, memodifikasi, dan bahkan menciptakan bahan ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa, konteks lokal, dan tujuan pembelajaran. Guru-guru
di sekolah ini menunjukkan upaya yang signifikan dalam mengadaptasi berbagai sumber
belajar yang tersedia, baik dari buku teks, lingkungan sekitar, maupun sumber digital, untuk
memperkaya proses pembelajaran. Selain itu, beberapa guru juga aktif mengembangkan
bahan ajar yang lebih kontekstual dan menarik, meskipun dalam pelaksanaannya masih
ditemukan berbagai tantangan yang perlu diatasi.

Secara keseluruhan, peran aktif guru dalam pengembangan sumber dan bahan ajar
berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SD Negeri 200110
Padangsidimpuan. Namun, untuk lebih mengoptimalkan peran ini, diperlukan dukungan
yang lebih kuat dari pihak sekolah, seperti penyediaan fasilitas, pelatihan yang
berkelanjutan, dan kesempatan untuk berbagi praktik terbaik antar guru. Temuan penelitian
ini menekankan pentingnya memberdayakan guru sebagai agen pengembang kurikulum
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mikro di tingkat kelas, sehingga mereka dapat terus berinovasi dalam menyediakan
pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi siswa.
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